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Abstrak 
Bahan ajar IPA bervisi SETS dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA 
dalam materi sumber daya alam. Dapat dibuktikan dengan hasil evaluasi nilai rata-rata 85 dan hasil 
ketuntasan klasikal sebesar 86%. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
menggunakan bahan ajar IPA bervisi SETS. Model penelitian meliputi beberapa tahap, yaitu 
Perencanaan (Planning), Implementasi Tindakan dan Pengamatan (Acting and Observe) dan Refleksi 
(Reflecting). Proses penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus yang terdiri atas dua kali pertemuan. 
Dari hasil analisis, bahwa ada peningkatan yang signifikan pada nilai tes tiap siklus. Pada siklus I, siswa 
yang mendapat nilai lebih dari 75 sebanyak 23 (66%) siswa dengan nilai rata-rata yang dicapai 73. 
Pada siklus II siswa yang mendapat nilai lebih dari 75 sebanyak 30 (86%) siswa dengan nilai rata-rata 
85. 
 

Abstract 
IPA teaching materials with vision of SETS can improve the learning result of fourth grade students in 
science subjects in natural resource material. Can be proved with the results of the evaluation of the 
average value of 85 and the result of classical completeness of 86%. The research method used is 
Classroom Action Research using teaching materials with vision of SETS. The research model includes 
several stages, namely Planning (Planning), Action Implementation and Observation (Acting and 
Observe) and Reflection (Reflecting). The research process is conducted in two cycles consisting of two 
meetings. From the analysis results, that there is a significant increase in test scores per cycle. In the 
first cycle, students who scored more than 75 were 23 (66%) students with an average score of 73. In 
cycle II students who scored more than 75 were 30 (86%) students with an average score of 85. 
 
Kata kunci: IPA, Bahan Ajar,  SETS.  

 
PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan saat ini dituntut menghadapi 
tantangan perkembangan zaman yang secara 
kualitatif cenderung meningkat. Pendidikan 
IPA sebagai bagian dari pendidikan umumnya 
memiliki peran penting dalam peningkatan 
mutu pendidikan, khususnya di dalam meng-
hasilkan peserta didik yang berkualitas. Prinsip 
psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak 
begitu saja memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik, tetapi peserta didiklah yang ha-
rus aktif membangun pengetahuan dalam piki-
ran mereka sendiri (Baharuddin dan Wahyuni, 
2010). Kegiatan belajar mengajar di sekolah 
dasar guru harus menyesuaikan bahan ajar-
nya dengan Kurikulum 2013.  

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(materi pelajaran), merangsang pikiran, dan 
perasaan, perhatian dan kemampuan peserta 
didik, sehingga dapat mendorong proses pem-
belajaran (Rusman, 2010). Materi pelajaran 
yang sangat teknis dengan istilah terlalu ba-
nyak untuk dihafal secara rinci akan membuat 
peserta didik sering merasa mengantuk. Buku 

bahan ajar yang ada tidak menarik maka da-
pat membuat pembelajaran yang berlangsung 
kurang menarik bagi peserta didik. Buku ba-
han ajar sebaiknya mengaitkan pembelajaran 
dengan konsep kontekstual, dengan kata lain 
buku bahan ajar sebaiknya harus terkait de-
ngan konsep ilmu dan lingkungan selain itu di-
tunjang dengan gambar dan tampilan yang 
menarik yang disusun untuk sebuah proses 
pembelajaran yang efektif (Hodson, 2003). 
Kolaborasi antar unsur materi dengan lingku-
ngan jika tidak sesuai akan mempengaruhi ke-
bermaknaan pembelajaran bagi peserta didik. 
Kolaborasi yang tidak sesuai dengan unsur-
unsur dilingkungan bisa sangat mempengaruhi 
proses kebermaknaan belajar dalam pembela-
jaran, mempengaruhi kognitif dan metakognitif 
karakteristik proses itu sendiri (Viola, 2007). 

IPA di Sekolah Dasar bertujuan agar pe-
serta didik memiliki kemampuan sebagai beri-
kut; (1) Memperoleh keyakinan terhadap Tu-
han Yang Maha Esa berdasarkan ke-berada-
an, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya, (2) Mengembangkan pengeta-huan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang ber-
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manfaat dan dapat diterapkan dalam kehidup-
an sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin 
tahu, sikap positif dan kesadaran tentang ada-
nya hubungan yang saling mem-pengaruhi; 
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masya-
rakat, (4) Mengembangkan keterampilan pro-
ses untuk menyelidiki alam sekitar, memecah-
kan masalah dan membuat keputusan, (5) Me-
ningkatkan kesadaran untuk berperan serta 
dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam, (6) Meningkatkan kesadaran 
untuk menghargai alam dan gejala keteratur-
annya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) 
Memperoleh bekal pengetahuan konsep dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melan-
jutkan pendidikan SMP/MTs (Depdiknas, 
2006). 

Bahan ajar merupakan salah satu sumber 
belajar, yakni segala sesuatu yang memudah-
kan peserta didik memperoleh sejumlah infor-
masi pengetahuan, pengalaman, dan keteram-
pilan dalam proses belajar mengajar. Sedang-
kan pemilihan bahan ajar berpendekatan SET-
S adalah berdasarkan faktor kebutuhan bahan 
ajar yang masih sangat minim dan kurang va-
riatif. Menggunakan bahan ajar berpendekatan 
SETS diharapkan peserta didik memahami 
konsep yang disampaikan dan memahami 
dampak dari proses yang dipelajari baik bagi 
lingkungan maupun bagi dirinya sendiri. Pe-
nyusunan bahan ajar ini akan berpengaruh pa-
da kompleks tidaknya materi ajar yang diper-
oleh peserta didik dalam setiap pembelajaran-
nya, maka perlu pengembangan bahan ajar 
yang sesuai dengan standar isi dan konteks-
tual. 

Khususnya bahan ajar IPA perlu dikaitkan 
dengan lingkungan sekitar, masya-rakat, dan 
teknologi agar peserta didik tidak hanya me-
mahami sainsnya saja akan tetapi mengaplika-
sikannya pada kehidupan sehari-hari. Pengka-
itan ini lebih dikenal dengan pembelajaran IPA 
bervisi Science, Environ-ment, Technology, 
And Society (SETS). SETS memberi peluang 
untuk mempelajari hakikat sains, teknologi, 
dan keterkaitannya dengan lingkungan dan 
masyarakat. Secara mendasar dapat dikata-
kan bahwa melalui pendekatan SETS diharap-
kan peserta didik memiliki kemampuan mema-
ndang sesuatu secara terintegrasi dengan 
memperhatikan keempat unsur SETS, sehing-
ga memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang pengetahuannya (Binadja, 1999). 

Pada dasarnya dalam kehidupan manusi-
a, unsur sains, lingkungan, teknologi, dan ma-
syarakat itu saling berkaitan satu sama lain-
nya. Hal tersebut menguatkan bahwa peserta 
didik belajar sebagai bekal hidup di masyara-
kat. Peserta didik harus hidup bermasyarakat 
dan sebagai bagian dari masyarakat harus 

berinteraksi dengan alam. Dari pembelajaran 
peserta didik mengenal konsep alam yang se-
lanjutnya dikenal dengan sains dan dimanfaat-
kan untuk memenuhi kebutuhannya dalam 
bentuk teknologi untuk memperoleh kemudah-
an atau kemanfaatan dalam proses kehidupan 
individu maupun masyarakat. 

Melalui penelitian ini diharapkan pembe-
lajaran tentang materi sumber daya alam da-
pat membantu peserta didik mengaplikasikan 
pemahaman konsepnya dalam dunia nyata, 
dan benar-benar memahami fenomena-feno-
mena yang terjadi dalam lingkungan serta 
mampu memahami lingkungan tempat tinggal 
peserta didik sangat bermanfaat bagi kehidup-
annya serta meng-aplikasikan hasil dari peme-
rolehan pengetahuannya, yang tentu saja ma-
sih dengan bimbingan guru. Melalui kegiatan 
pembelajaran diharapkan peserta didik diajak 
berpikir kritis sejak dini, dalam keadaan seperti 
apapun. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti khususnya di SDN Kalibanteng 03 
Semarang, bahwasanya SETS sebagai pen-
dekatan pembelajaran yang menghubungkait-
kan lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 
pendekatan ini sudah dikenal tetapi belum se-
penuhnya diimplementasikan. Materi pembela-
jaran IPA sumber daya alam adalah materi 
yang berhubungan dengan alam dan kehidup-
an sehari-hari. Permasalahan yang lain adalah 
prioritas pembelajaran pada target selesainya 
semua materi pelajaran tanpa menghubung-
kan materi dengan kehidupan sehari-hari pe-
serta didik, serta manfaat peserta didik mem-
pelajari materi tersebut sehingga mengakibat-
kan hasil belajar peserta didik rendah. Perma-
salahan yang ditemukan selanjutnya adalah 
minimnya upaya guru sekolah dasar untuk me-
ngembangkan bahan ajar yang baik. Hal ini 
menjadi permasalahan klasik, dan perlu upaya 
pemecahan yang bersifat dorongan serta moti-
vasi dari berbagai pihak. Tidak ada salahnya 
apabila guru mencoba sesuatu hal yang baru 
dengan mengembangkan bahan ajar yang me-
menuhi kriteria bahan ajar kelas IV Sekolah 
Dasar. 

Dari permasalahan di atas, maka diperlu-
kan pemecahan agar dapat meminimalisir ma-
salah yang muncul dalam proses pembelajar-
an, salah satunya dengan pengembangan ba-
han ajar IPA bervisi SETS. Bahan ajar kelas IV 
Sekolah Dasar yang dikembang-kan akan 
menjadi sumber dan acuan penting bagi pe-
serta didik. Berdasarkan dari latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Bahan Ajar IPA Ber-
visi SETS untuk Sekolah Dasar”. 
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Pengertian IPA 
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan sistema-
tis dan IPA bukan hanya penguasaan kumpu-
lan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, kon-
sep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi ju-
ga merupakan suatu proses penemuan (Sulis-
tyorini, 2007). IPA adalah ilmu yang mempela-
jari peristiwa-peristiwa yang terjadi alam (Is-
kandar, 2001). IPA adalah pengetahuan khu-
sus yaitu dengan melakukan observasi, ekspe-
rimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan 
demikian seterusnya kait mengkait antara cara 
yang satu dengan cara yang lain (Suwarno 
dan Rahmanto, 1998). Dapat disimpulkan bah-
wa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains 
adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang a-
lam sekitar beserta isinya tidak hanya dengan 
teori saja tetapi dengan melakukan observasi, 
ekperimentasi dan penyimpulan. 

IPA membahas tentang gejala-gejala a-
lam yang disusun secara sistematis yang dida-
sarkan pada hasil percobaan dan pengamatan 
yang dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu 
IPA mempelajari semua benda yang ada di 
alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul 
di alam. IPA berupaya mem-bangkitkan minat 
manusia untuk mening-katkan kecerdasan dan 
pemahamannya tentang alam seisinya yang 
penuh dengan rahasia yang tak ada habis-
habisnya. 

Berbagai alasan mata pelajaran IPA di-
masukkan dalam suatu kurikulum yaitu: (1) 
bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa; (2) 
bila diajarkan dengan cara yang tepat, maka 
IPA merupakan suatu mata pelajaran yang 
melatih atau mengembangkan kemampuan 
untuk berpikir kritis; (3) bila diajarkan melalui 
praktikum yang dilakukan oleh anak sendiri, 
maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran 
yang bersifat hafalan belaka dan tidak mem-
bosankan; (4) mata pelajaran IPA mempunyai 
nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang 
dapat membentuk kepribadian anak secara 
holistik. 

Hakikat pembelajaran IPA 
Pembelajaran merupakan suatu proses peny-
ampaian pengetahuan, yang dilaksanakan de-
ngan menuangkan penge-tahuan kepada sis-
wa (Hamalik, 1995). Pembelajaran merupakan 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan be-
lajar (UU Sisdiknas, 2003). Pembelajaran da-
pat diartikan sebagai setiap upaya yang siste-
matik dan sengaja untuk menciptakan agar 
terjadi kegiatan interaksi edukatif  antara dua 
pihak, yaitu antara peserta didik (warga bela-
jar) dan pendidik (sumber belajar) yang mela-

kukan kegiatan membelajarkan (Sudiana, 
1989). Dari pernyataan menurut para ahli ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses untuk mentransfer penge-
tahuan anatara dua pihak pendidik dan pe-
serta didik yang sistematik dan direncanakan. 

Ditinjau dari karakteristiknya, peserta 
didik sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah 
memiliki rasa ingin tahu yang berlebih, penye-
lidik, penemu, dan pembelajar. Sehu-bungan 
dengan hal tersebut, peserta didik hendaknya 
diberi kesempatan untuk ber-interaksi secara 
aktif dengan objek, orang, dan sumber-sumber 
belajar lainnya. Pembelajaran sains dapat 
membangun proses keterlibatan mental, fisik 
serta emosional. Selain itu pembelajaran sa-
ins juga harus ditunjang dengan pembelajaran 
yang menyenangkan dan bahan ajar yang 
baik. Bahan ajar yang baik disini yang seyog-
yanya dapat mengarahkan peserta didik keda-
lam proses perolehan, pengembangan, dan 
penerapan suatu konsep. 

Dengan demikian peserta didik akan 
mampu menemukan dan mengembangkan 
sendiri fakta dan konsep serta menumbuh-
kembangkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

Bahan ajar IPA bervisi SETS 
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik in-
formasi, alat, maupun teks yang di-susun se-
cara sistematis, yang menampilkan sosok utuh 
dari kompetensi yang akan dikuasai peserta 
didik dan digunakan dalam proses pembelajar-
an dengan tujuan perencanaan dan penelaa-
han implementasi pembelajaran (Prastowo, 
2011). Bahan ajar memiliki peran yang penting 
dalam pembelajaran. Bahan ajar harus mem-
pertimbangkan hal-hal berikut; (1) urutan tam-
pilan harus yang mudah terlebih dahulu, ke-
mudian judul yang singkat dan tidak bertele-
tele, terdapat daftar isi, kerangka berfikirnya 
jelas, memenuhi prinsip bahan ajar, memuat 
refleksi, dan ada penugasan; (2) mempergu-
nakan bahasa yang mudah dengan kosa kata 
yang sederhana, adanya kejelasan kalimat, 
keterkaitan masing-masing ide paragraf de-
ngan kalimat yang tidak terlalu panjang; (3) a-
danya stimulant atau rangsangan pemikiran 
dengan kalimat-kalimat yang mendorong pem-
baca untuk berfikir dan menguji stimulant; (4) 
memuhi etika dan estetika dengan tidak meny-
alahi aturan penulisan, dan enak untuk dilihat 
dan dibaca; (5) materi harus instruksional, 
yang menyangkut pemilihan teks, bahan kajian 
serta lembar kerja; (6) harus ditentukan materi 
apa yang dibuat dan (7) mengetahui sasaran 
pembaca (Kurniasih dan Sani, 2014). 

Sebuah bahan ajar yang baik tentu harus 
memenuhi unsur-unsur yang disusun sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Ada enam 
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komponen yang berkaitan dengan unsur-unsur 
dalam penyusunan bahan ajar dapat menca-
kup; (1) petunjuk belajar, (2) kompetensi yang 
akan dicapai, (3) informasi pendukung, (4) 
latihan-latihan, (5) petunjuk kerja atau lembar 
kerja, (6) evaluasi. Bahan ajar merupakan sa-
rana penunjang bagi peserta didik untuk kelan-
caran proses pembelajaran baik di kelas mau-
pun di rumah, memuat materi pelajaran sains 
mengarahkan peserta didik ke pembelajaran 
IPA bervisi Science, Environment, Technology, 
And Society (SETS) (Binadja, 1999).  

Teori yang mendukung model pembelaja-
ran SETS adalah sebagai berikut: (1) Gagné 
dan Paradise (1961), menyatakan untuk ter-
jadinya kegiatan belajar pada peserta didik di-
perlukan kondisi belajar, baik kondisi internal 
maupun eksternal. Keduanya  menya-takan li-
ma kelompok, yaitu intelectual skill, cognitive 
strategy, verbalinformation, motor skill, and 
attitude. (2) Dahar (1988), meng-golongkan te-
ori-teori belajar (abad ke-20) kedalam golong-
an besar, yaitu teori perilaku (behavioristik), 
misalnya stimulus-respons dan teori belajar 
Gestalt-feald, yaitu teori kognitif dan (3) Yager 
(2009), mengajukan empat tahap strategi da-
lam pembelajaran yang mem-perhatikan kons-
truktivisme, yaitu (a) invitasi; (b) eksplorasi; (c) 
pengajuan penjelasan dan solusi; (d) menen-
tukan langkah (Wisudawati dan Sulistyowati, 
2014). 

Visi SETS adalah cara pandang yang me-
nyatakan bahwa segala yang kita ketahui di a-
lam ini mengandung empat unsur yaitu Sains, 
Lingkungan, Teknologi dan Masya-rakat. Pen-
didikan bervisi SETS adalah pen-didikan yang 
membawa sistem pendidikan untuk menghasil-
kan lulusan yang dapat menerapkan pengeta-
huan yang diperolehnya guna meningkatkan 
kualitas hidup manusia. 

Karakteristik pembelajaran IPA bervisi 
SETS yaitu: 1) pembelajaran konsep IPA (sa-
ins) tetap diberikan; 2) peserta didik dibawa ke 
situasi untuk melihat teknologi yang terkait; 3) 
peserta didik diminta untuk menjelaskan keter-
hubungkaitan antara unsur sains yang dibin-
cangkan dengan unsur-unsur lain dalam SE-
TS. Untuk warga negara di masa datang da-
lam masyarakat demokratis, memahami hubu-
ngan timbal balik dari ilmu pengetahuan, tek-
nologi dan masyarakat mungkin sama pen-
tingnya dengan memahami konsep dan proses 
sains (Aikenhead dan Cross, 2003). 

 
METODE PENELITIAN 
Untuk mendapatkan data yang valid dan leng-
kap, penelitian menggunakan beberapa meto-
de, sehingga jika salah satu ada kelemahan 
dapat teratasi oleh metode yang lain. Metode 
yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan analisis data pada instru-
men lembar observasi dengan menggunakan 
teknik deskriptif melalui persentase. 

Hasil belajar dapat dianalisis dengan ca-
ra menghitung rata-rata nilai ketuntasan bela-
jar secara klasikal. Adapun rumus yang digu-
nakan untuk menghitung nilai rata-rata adalah: 

 

                 
                    

                
 

 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk me-
nghitung ketuntasan belajar klasikal menggu-
nakan analisis deskriptif persentase dengan 
perhitungan: 
 

     
                                 

            
        

 
KBK: Ketuntasan Belajar Klasikal 

 
Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah: (a) Untuk perorangan, 
seorang siswa disebut telah tuntas belajar bila 
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
yang telah ditetapkan yaitu 75; (b) Tercapai-
nya ketuntasan belajar klasikal yaitu 85% sis-
wa mendapat nilai 75 atau lebih. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan keseluruhan pemba-hasan serta 
analisis yang telah dilakukan, maka secara 
ringkas diperoleh data hasil tes pra siklus yang 
ditunjukkan pada Tabel 1,  rentang nilai  pra si-
klus ditunjukkan pada Tabel 2 dan Grafik pra 
siklus ditunjukkan pada Gambar 1. 

Tabel 1.Hasil Tes Pra Siklus 

No 
Kriteria 

Ketuntasan 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1. Tuntas 14 40% 

2. Belum tuntas 21 60% 

Jumlah 35 100% 
KKM = 75 

 

Tabel 2. Rentang Nilai Pra Siklus 

Nilai 45 50 55 60 65 75 80 
Frekuensi 3 7 3 5 3 9 5 

 

 
Gambar 1. Grafik Pra Siklus 

 
Pada tahap pra siklus dari 35 siswa 

terdapat 14 siswa yang belum mencapai krite-
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Gambar.4 Grafik Perbandingan Rata-rata Evaluasi Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 
ria ketuntasan minimal. Secara keseluruhan 
pada pra siklus belum mencapai ketuntasan 
minimal yang ditentukan melalui standar nilai 
yaitu 75. Karena hanya 14 peserta didik (40%) 
yang sudah mencapai KKM, sedangkan sisa-
nya 21 peserta didik (60%) belum mencapai 
KKM. Dari hasil tes tersebut didapat nilai ter-
endah 45, tertinggi 80 dan rata-rata 63. 

 
Tabel 3. Ketuntasan Tes Siklus I 

No 
Kriteria 

Ketuntasan 
Jumlah Persentase 

1. Tuntas 23 65,7% 

2. Belum tuntas 12 34,3% 

Jumlah 35 100% 

Batas Tuntas = 75 
 

Tabel 4. Rentang Nilai Siklus I 

Nilai 50 55 60 65 70 75 80 85 90 Jumlah 

Frekuen
si 

2 1 3 3 3 13 4 4 2 35 

 
Grafik pada siklus I ditunjukkan oleh Gambar 2 
 

 
Gambar 2 Grafik Siklus I 

 

Dari hasil tes tersebut diperoleh 12 siswa atau 
sebanyak (34%). Bagi yang telah tuntas seba-
nyak 23 siswa atau sebanyak (66%), dengan 
nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 90. Secara 
keseluruhan keberhasilan pada siklus I cukup 
baik tetapi masih banyak siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar minimal. 
 
 
 
 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Tes Siklus II 

No 
Kriteria 

Ketuntasan 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1. Tuntas 30 85,7% 

2. Belum tuntas 5 14,3% 

Jumlah 35 100% 

Batas Tuntas = 75 
 

Tabel 6.Rentang Nilai Siklus II 

Nilai 60 70 75 80 85 90 95 100 
Frekuensi 1 4 4 3 9 6 3 5 

 

 
Gambar 3. Grafik Siklus II 

 
Dari hasil tes di dapat nilai terendah 70, tertin-
ggi 100 dan rata-rata 85. Secara keseluruhan 
keberhasilan pada siklus II ini sudah mencapai 
ketuntasan minimal sedang-kan untuk ketunta-
san klasikal juga telah mencapai 86% yaitu di-
atas standar yang telah ditentukan yaitu 80%. 

 
Tabel 7. Perbandingan rata-rata evaluasi pada tahap Pra 

siklus, siklus I, dan siklus II 

Pelaksanaan 
Siklus 

Ketuntasan Prosentase 

Pra Siklus 10 40% 

Siklus I 23 66% 

Siklus II 30 86% 

 
Pada Dari hasil penelitian antara pra siklus, si-
klus I, dan siklus II terjadi peningkatan hasil 
belajar. Pada tahap pra siklus di dapat nilai ke-
tuntasan klasikal: 
 

   
  

  
            



63 

 
Pra siklus tersebut dapat di-simpulkan bahwa 
didapat nilai terendah 45, tertinggi 80 dan rata-
rata 63. Secara keseluruhan keberhasilan pa-
da pra siklus belum mencapai ketuntasan mi-
nimal yang ditentukan melalui standar nilai yai-
tu 75. Karena hanya 14 siswa (40%) yang sud-
ah mencapai KKM, sedangkan sisanya 21 pe-
serta didik (60%) dari 35 peserta didik kelas IV 
yang belum mencapai KKM 

Pada pengamatan siklus I dari hasil dipe-
rolehan nilai ketuntasan klasikal yaitu dengan 
rumus: 

   
  

  
            

 
Pada siklus ini mengalami peningka-tan yaitu 
hanya 13 peserta didik (34%), dan yang telah 
tuntas belajar sebanyak 22 siswa (66%) dari 
35 siswa. Pada pengamatan siklus II dari hasil 
diperolehan nilai ketuntasan klasikal yaitu de-
ngan rumus: 

   
  

  
            

Siklus II diperoleh hasil peserta didik telah 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 30 
(86%), yang belum tuntas hanya 5 (14%)  dari 
35 peserta didik kelas IV dengan memperoleh 
ketuntasan klasikal 86%. 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar IPA bervisi SETS dapat meningkat-
kan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat di-
buktikan dengan hasil evaluasi dengan nilai ra-
ta-rata 85 dan hasil ketuntasan klasikal seba-
nyak 86%.  
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